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Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan suatu proses pembelajaran perubahan
perilaku dan pola pikir untuk membekali peserta didik dalam menemukan jawaban atas
permasalahan yang ada di lingkungannya. Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan
pembelajaran yang dapat membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Pendidikan Pancasila
mengajarkan kepada peserta didik tentang pentingnya menjunjung tinggi toleransi dalam
keberagaman suku, budaya, ras dan agama baik di sekolah maupun di luar sekolah dalam
kehidupan nyata.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar aktif yang dilakukan oleh peserta didik
dan guru. Pembelajaran akan efektif dan berjalan dengan baik apabila dalam perancangan dan
pengembangannya didasarkan pada karakteristik peserta didik, pokok bahasan dan pedoman
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran yang telah dibuat atau indikator keberhasilan
pembelajaran”. Menurut Fitriyani (2022:5) “Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses,
yaitu proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk melaksanakan proses belajar”.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono
(2019:111) “metode eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (perlakuan) terhadap variabel terikat (hasil) dalam kondisi
yang terkendali. Penelitian eksperimen memiliki empat faktor utama yaitu hipotesis, variabel
bebas, variabel terikat dan subjek”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian
Quasi eksperimen. Menurut Sugiyono, (2019:120) “ciri utama Quasi eksperimen adalah
pengembangan dari true experimental design tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengendalikan variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan percobaan. Quasi eksperimen
yaitu time series design dan nonequivalent Control Design”. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan Quasi eksperiment nonequivalent group design. (Kuasi eksperiment
nonequivalent group design).

Berdasarkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Perbedaan tersebut dapat
diketahui melalui uji hipotesis yaitu menggunakan uji-t. Dari hasil analisis diperoleh sig (2-
tailed) < 0,05 (0,000 < 0,05) dimana sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning daripada siswa pada kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional.

Kata kunci : pengaruh Model Discovery Learning hasil belajar
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This research is motivated by the low mathematical problem-solving ability of fourth-
grade students at SD Negeri 02 Muaro Paiti, Kapur IX District. Observations indicate that
students still perceive mathematics as a difficult subject, lack practice in solving problem-based
questions, and that the teaching methods used by teachers remain conventional, such as lectures
and question-and-answer sessions. Therefore, this study aims to examine the effectiveness of
the Realistic Mathematics Education (RME) approach in improving students’ mathematical
problem-solving skills.

Learning is an active learning activity carried out by learners and teachers. Learning will
be effective and run effectively if the design and development are based on the characteristics
of learners, subjects and guidelines for basic competencies, learning objectives that have been
created or indicators of learning success". According to Fitriyani (2022:5) "Learning is
essentially a process, namely the process of organizing, organizing the environment around
students so that it can foster and encourage students to carry out the learning process".

According to Freudenthal (1970), Realistic Mathematics Education (RME) emphasizes
that mathematics should be connected to students' real-life experiences to make learning more
meaningful. Ismunandar (2020) further states that RME helps students understand and solve
problems using real-world contexts. Meanwhile, Polya (as cited in Yuwono et al., 2018)
developed four stages of mathematical problem-solving: understanding the problem, devising a
solution plan, executing the plan, and reviewing the solution. Additionally, Yuhani et al. (2018)
assert that problem-solving is a process that trains students to systematically address various
issues, while Albay (2019) emphasizes that problem-solving skills are crucial both in learning
and in everyday life.

This study is an experimental research using a Posttest-Only Control Design and
employs Total Sampling on 32 fourth-grade students at SD Negeri 02 Muaro Paiti. Data were
collected through tests, revealing that the average problem-solving ability score of the
experimental class 83.41 was higher than that of the control class 76.52. The t-test showed a
significance value of 0.003 < 0.05, proving that the Realistic Mathematics Education (RME)
approach is more effective than the conventional model. Future research is recommended to use
problem-based learning with real-life situations relevant to elementary students' experiences.

Keywords: influence of the Discovery Learning Model, Learning Outcomes on learning outcomes
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